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 BAB IV  

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

A.  Sejarah Bursa Efek Indonesia 

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. 

Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan 

tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh 

pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. 

Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 

pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada 

beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan 

kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan 

berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan 

sebagimana mestinya. 

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada 

tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan 

seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. 

Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia dapat 

dilihat sebagai berikut : :
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Tabel IV.1 

Perkembangan Pasar Modal di Indonesia 

Tahun Peristiwa 

Desember 1912 Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di 

Batavia oleh Pemerintah Hindia Belanda 

1914 – 1918 Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I 

1925 – 1942 Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan Bursa 

Efek di Semarang dan Surabaya 

1942 – 1952 Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang Dunia 

II 

1956 Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa Efek 

semakin tidak aktif 

1956 – 1977 Perdagangan di Bursa Efek vakum 

10 Agustus 1977 Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto. BEJ 

dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar 

Modal). Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai 

dengan go public PT Semen Cibinong sebagai emiten 

pertama19 Tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah 

Negara 

1977 – 1987 Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten 

hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih 

instrumen perbankan dibandingkan instrumen Pasar Modal 

1987 Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 

87) yang memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk 

melakukan Penawaran Umum dan investor asing 

menanamkan modal di Indonesia 

1988 – 1990 Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal 

diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas bursa 

terlihat meningkat 

2 Juni 1988 Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola 

oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), 

sedangkan organisasinya terdiri dari broker dan dealer 

Desember 1988 Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 

88) yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go 

public dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi 

pertumbuhan pasar modal 

16 Juni 1989 Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola 

oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek 

Surabaya 

13 Juli 1992 Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan 

Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai 
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HUT BEJ 

22 Mei 1995 Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan 

sistem computer JATS (Jakarta Automated Trading 

Systems) 

10 November 

1995 

Pemerintah mengeluarkan Undang –Undang No. 8 Tahun 

1995 tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai 

diberlakukan mulai Januari 1996 

1995 Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek 

Surabaya 

2000 Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) mulai 

diaplikasikan di pasar modal Indonesia 

2002 BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh 

(remote trading) 

2007 Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek 

Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

02 Maret 2009 Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru PT Bursa 

Efek Indonesia: JATS-NextG 

 

1. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 

a) Visi Bursa Efek Indonesia 

Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 

b) Misi 

Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui 

pemberdayaan anggota bursa dan partisipan, penciptaan nilai tambah, efisiensi 

biaya serta penerapan good governance. 
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B. Deskripsi Perusahaan Manufaktur 

1. Perusahaan Manufaktur 

Manufaktur adalah suatu cabang industri yang mengaplikasikan mesin, 

peralatan dan tenaga kerja dan suatu medium proses untuk mengubah bahan 

mentah menjadi barang jadi untuk dijual. Istilah ini biasa digunakan untuk 

aktivitas manusia dari kerajinan tangan sampai keproduksi dengan teknologi 

tinggi, namun demikian istilah ini lebih sering digunakan untuk dunia industri, 

dimana bahan baku diubah menjadi barang jadi dalam skala yang besar. 

Manufaktur ada dalam segala bidang sistem ekonomi. Dalam ekonomi 

bebas, manufaktur biasanya selalu berarti produksi secara masal untuk dijual ke 

pelanggan untuk mendapatkan keuntungan. 

Manus Factus yang berarti di buat dengan tangan adalah bahasa latin 

untuk kata manufacturing. Industri manufaktur adalah suatu industri yang 

memiliki fungsi mengubah suatu input (masukan) menjadi output (keluaran) atau 

dengan kata lain merupakan industri yang mengolah bahan mentah 

menjadi bahan jadi. 

Output dari suatu perusahaan manufaktur dapat dijadikan input bagi 

perusahaan manufaktur yang lain. Perusahaan manufaktur sangat penting bagi 

perekonomian, selain untuk menyumbang pendapatan nasional, perkembangan 

industri manufaktur juga dapat mengurangi penganggguran dengan adannya 

penyerapan tenaga kerja baik tinngakat nasional maupun daerah. 

Industri manufaktur dalam menjalankan kegiatan usahanya juga 

memerlukan pendanaan. Industri manufaktur merupakan salah satu jenis 
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perusahaan non keuangan yang memiliki struktur pendanaan berbeda dengan 

perusahaan keuangan (perbankan). Struktur pendanaan perusahaan didapat dari 

eksternal (hutang bank, penerbitan obligasi dan penerbitan saham) dan dana 

internal (modal sendiri dan laba ditahan).  

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang kegiatannya membeli 

bahan baku kemudian mengolah bahan baku dengan menngeluarkan biaya-biaya 

lain menjadi barang jadi yang siap untuk di jual. Dari definisi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa dalam perusahaan manufaktur terdapat persediaan bahan baku 

dan persediaan barang jadi. 

Pada akhirnya periode pada perusahaan manufaktur biasanya terdapat 

produk yang belum selesai dikerjakan. Produk yang belum selesai dikerjakan 

dinamakan persediaan barang dalam proses. Sehingga pada perusahaan 

manufaktur terdapat 3 unsur persediaan, yaitu persediaan bahan baku, persediaan 

barang dalam proses dan persediaan barang jadi. 

Kegiatan khusus dalam perusahaan manufaktur adalah mengolah bahan 

baku menjadi barang jadi, kegiatan ini sering disebut sebagai proses produksi. 

Selama proses produksi tentunya dibutuhkan biaya produksi. Biaya produksi 

adalah biaya-biaya yang terjadi dalam proses pengelolahan bahan baku menjadi 

barang jadi sehingga barang jadi siap untuk dijual. 

Terdapat 3 unsur biaya produksi antara lain biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja langsung dan biaya-biaya lain selain biaya bahan baku dan biaya 

tenaga kerja langsung untuk menyelesaikan barang jadi. Biaya-biaya lain selain 
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biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung tersebut sering disebut dengan 

istilah biaya overhead pabrik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


